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Abstract 

 
Bullying remains one of the major problems in educational institutions because it 
negatively affects students psychological, social. And handing bullying though 
religious culture at MTs Al-Hidayah Wajak Malang. his research employed a 
qualitative approach with a case study design. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation involving the principal, teachers, 
counseling teachers, and students. Data analysis was conducted using the Miles and 
Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
findings revealed that bullying prevention and intervention strategies were 
implemented through case identification, religious guidance, anti-bullying 
socialization, and strengthening religious culture through congregational Duha 
prayer, Qur'an recitation, collective prayer, greeting habits, and the cultivation of 
Islamic moral values. The factors causing bullying include internal factors such as 
unstable emotions, low self-control, and lack of empathy, as well as external factors 
such as peer influence, social environment, excessive joking habits, and insufficient 
supervision. The implementation of religious culture has contributed positively to 
students' behavior by improving politeness, empathy, and self-control while reducing 
bullying behavior and creating a safer and more harmonious school environment. 

Keywords: bullying, religious culture, Islamic education, bullying prevention, 

character building 

A. Pendahuluan  

Pendidikan karakter saat ini menjadi salah satu fokus utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh semakin 

kompleksnya tantangan yang dihadapi peserta didik di era globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi. Kemajuan teknologi memberikan banyak 

manfaat dalam bidang pendidikan, namun di sisi lain juga membawa dampak negatif 

apabila tidak disertai dengan penguatan nilai-nilai moral dan agama. Peserta didik 

dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi dan budaya dari luar yang tidak 

semuanya sesuai dengan norma sosial maupun nilai-nilai keagamaan. Kondisi 

tersebut menuntut lembaga pendidikan untuk tidak hanya berperan sebagai tempat 
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transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter yang 

mampu membentengi peserta didik dari berbagai perilaku negatif. 

Bullying merupakan salah satu permasalahan yang masih sering ditemukan 

dalam lingkungan pendidikan dan menjadi tantangan serius dalam upaya 

menciptakan iklim sekolah yang aman serta kondusif bagi peserta didik. Bullying 

dapat dipahami sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang oleh individu atau kelompok terhadap pihak yang dianggap lebih lemah, 

baik dalam bentuk fisik, verbal, sosial, maupun psikologis. Perilaku tersebut tidak 

hanya berdampak pada kondisi emosional dan psikologis korban, tetapi juga 

memengaruhi perkembangan sosial, prestasi akademik, serta pembentukan 

karakter peserta didik. Oleh karena itu, bullying menjadi masalah yang memerlukan 

perhatian serius dari seluruh komponen pendidikan, termasuk sekolah, guru, orang 

tua, dan masyarakat(Erdhiyanto & AR, 2024).  

Perkembangan dunia pendidikan pada era modern tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan peserta didik yang unggul dalam aspek akademik, tetapi juga 

memiliki karakter yang baik dan mampu berinteraksi secara positif dalam 

kehidupan sosial. Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pembentukan 

manusia yang utuh, mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. 

Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari prestasi akademik 

peserta didik, tetapi juga dari kemampuan mereka dalam menerapkan nilai-nilai 

moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tantangan yang dihadapi 

dunia pendidikan saat ini adalah masih maraknya perilaku bullying yang dapat 

menghambat proses pembentukan karakter peserta didik(Adidarma Nestu Ridha, 

Neng Yayu Purwanti, HoirunisaYuni Hoirunisa, 2024). 

Bullying menjadi salah satu bentuk perilaku menyimpang yang memerlukan 

perhatian serius karena dampaknya dapat berlangsung dalam jangka panjang. 

Korban bullying sering mengalami penurunan rasa percaya diri, kecemasan, 

ketakutan, kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sosial, hingga penurunan 

prestasi belajar. Bahkan dalam beberapa kasus, korban mengalami trauma yang 

memengaruhi perkembangan psikologisnya hingga dewasa. Di sisi lain, pelaku 

bullying juga berpotensi mengalami perkembangan karakter yang kurang baik 

karena terbiasa melakukan tindakan agresif dan kurang memiliki empati terhadap 

orang lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bullying tidak hanya merugikan 

korban, tetapi juga berdampak negatif terhadap pelaku dan lingkungan sekolah 

secara keseluruhan(Sunanih Sunanih et al., 2025). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan 

peserta didik secara optimal. Lingkungan sekolah yang kondusif memungkinkan 
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peserta didik untuk belajar tanpa rasa takut, mengembangkan potensi diri, serta 

membangun hubungan sosial yang sehat dengan teman sebaya. Namun, keberadaan 

perilaku bullying dapat mengganggu terciptanya lingkungan belajar yang positif. 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah 

untuk mencegah dan menangani perilaku bullying secara efektif. 

Bullying dapat muncul dalam berbagai bentuk. Bullying fisik ditunjukkan 

melalui tindakan memukul, menendang, mendorong, atau tindakan lain yang 

menyakiti fisik korban. Bullying verbal dilakukan melalui ejekan, hinaan, pemberian 

julukan yang merendahkan, maupun ancaman secara lisan. Sementara itu, bullying 

sosial dilakukan dengan cara mengucilkan seseorang dari kelompok pertemanan, 

menyebarkan gosip, atau merusak hubungan sosial korban dengan teman-

temannya. Seiring perkembangan teknologi, muncul pula cyberbullying yang 

dilakukan melalui media sosial maupun platform digital lainnya. Beragam bentuk 

bullying tersebut menunjukkan bahwa perilaku ini dapat terjadi dalam berbagai 

situasi dan memerlukan penanganan yang tepat(Sumabu, 2025). 

Dalam perspektif pendidikan, sekolah memiliki tanggung jawab tidak hanya 

dalam mengembangkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga 

membentuk karakter dan kepribadian yang baik. Pendidikan karakter menjadi salah 

satu aspek penting dalam proses pendidikan karena karakter yang kuat dapat 

membantu peserta didik menghadapi berbagai tantangan kehidupan sosial. Melalui 

pendidikan karakter, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan sikap 

disiplin, tanggung jawab, empati, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. Nilai-

nilai tersebut menjadi landasan penting dalam mencegah munculnya perilaku 

bullying(Fuadhah, 2024). 

MTs Al-Hidayah Wajak Malang merupakan salah satu madrasah yang secara 

aktif menerapkan budaya religius dalam kehidupan sekolah. Berbagai program 

keagamaan seperti shalat dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur'an, doa bersama 

sebelum pembelajaran, pembiasaan salam, serta penanaman akhlakul karimah 

menjadi bagian dari aktivitas harian peserta didik. Berdasarkan hasil observasi 

awal, ditemukan bahwa meskipun budaya religius telah diterapkan dengan baik, 

masih terdapat dinamika sosial antarsiswa yang mengarah pada perilaku bullying, 

terutama dalam bentuk bullying verbal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

fenomena bullying tetap dapat terjadi meskipun sekolah telah menerapkan 

berbagai program keagamaan. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana budaya religius dimanfaatkan sebagai strategi 

untuk mencegah dan menangani bullying di lingkungan madrasah(Fuadhah, 2024). 

Penelitian mengenai bullying dan nilai-nilai keagamaan telah banyak dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Dzulfian Syafrian (2025) 
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menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam 

mencegah bullying melalui pemberian pemahaman agama, keteladanan, edukasi 

moral, sosialisasi, dan pengawasan terhadap peserta didik. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya peran guru PAI dalam membangun lingkungan sekolah 

yang ramah anak dan bebas bullying. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmawati, (2025). membahas 

implementasi perilaku anti-bullying untuk meningkatkan karakter religius peserta 

didik di madrasah diniyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi program 

anti-bullying dengan kegiatan keagamaan mampu memperkuat karakter religius 

siswa dan membentuk perilaku sosial yang lebih positif. Selain itu, penelitian Sahgal, 

(2024). mengungkapkan bahwa guru PAI memiliki peran strategis dalam 

menghadapi bullying melalui internalisasi nilai-nilai agama, pembinaan moral, dan 

pemberian teladan kepada peserta didik. 

Selanjutnya, penelitian Octavia, (2025). mengenai pencegahan bullying melalui 

penguatan moderasi beragama menunjukkan bahwa nilai toleransi, keseimbangan, 

dan empati yang ditanamkan kepada peserta didik dapat menjadi langkah preventif 

dalam mengurangi perilaku bullying. Sementara itu, penelitian Anggit Putri 

Prastyaningtyas, (2024) menjelaskan bahwa upaya guru PAI dalam mencegah 

bullying dilakukan melalui penanaman karakter akhlak, sosialisasi anti-bullying, 

serta bimbingan moral yang berkelanjutan kepada peserta didik. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pencegahan 

dan penanganan bullying melalui budaya religius di MTs Al-Hidayah Wajak Malang, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya bullying, serta 

mendeskripsikan hasil implementasi budaya religius dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih kondusif dan bebas dari perilaku bullying. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Hidayah Wajak Malang pada tahun ajaran 

2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada penerapan budaya religius 

yang menjadi salah satu strategi dalam pencegahan dan penanganan bullying di 

lingkungan sekolah. Target atau sasaran penelitian ini adalah seluruh pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan budaya religius dan penanganan bullying di sekolah. 

Subjek penelitian terdiri atas waka kesiswaan, guru aqidah akhlak, serta peserta 

didik MTs Al-Hidayah Wajak Malang. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pengetahuan informan terhadap 

fokus penelitian.Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Pada tahap persiapan, 
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peneliti melakukan observasi awal, menentukan fokus penelitian, serta menyusun 

instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, tahap penyelesaian 

dilakukan dengan menganalisis data dan menyusun laporan penelitian. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru, 

guru BK, dan peserta didik, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen 

sekolah, foto kegiatan, arsip, serta berbagai dokumen yang berkaitan dengan 

budaya religius dan bullying. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri yang didukung dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 

lembar dokumentasi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Strategi pencegahan dan penanganan bullying melalui budaya religius di 

mts Al-Hidayah Wajak Malang  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTs Al-Hidayah Wajak Malang 

menerapkan berbagai strategi dalam mencegah dan menangani perilaku bullying 

melalui penguatan budaya religius yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Strategi tersebut tidak hanya berorientasi pada penyelesaian kasus 

yang telah terjadi, tetapi juga diarahkan pada upaya preventif melalui pembentukan 

karakter dan pembiasaan perilaku positif. Pendekatan yang dilakukan oleh 

madrasah berangkat dari keyakinan bahwa perilaku peserta didik dapat dibentuk 

melalui lingkungan yang religius, sehingga nilai-nilai agama tidak hanya dipahami 

secara teoritis tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik, upaya pencegahan 

bullying diawali dengan identifikasi terhadap perilaku peserta didik yang 

berpotensi mengarah pada tindakan bullying. Guru melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap interaksi peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Pengamatan ini dilakukan secara berkelanjutan karena sebagian besar kasus 

bullying muncul dari perilaku yang pada awalnya dianggap sebagai candaan biasa. 

Apabila tidak segera ditangani, perilaku tersebut dapat berkembang menjadi 

tindakan yang merugikan peserta didik lain. 

Identifikasi kasus bullying dilakukan melalui berbagai cara, seperti laporan dari 

peserta didik, pengamatan guru, maupun hasil komunikasi dengan orang tua. Guru 

berusaha membangun hubungan yang dekat dengan peserta didik agar mereka 

merasa nyaman untuk menyampaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. 

Hubungan yang baik antara guru dan peserta didik menjadi faktor penting dalam 
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mendeteksi kasus bullying sejak dini sehingga penanganan dapat dilakukan secara 

cepat dan tepat (Fitriani, 2025). 

Selain melakukan identifikasi, pihak madrasah juga melaksanakan berbagai 

program pembinaan religius. Pembinaan dilakukan melalui pemberian nasihat 

keagamaan, pembiasaan ibadah, penguatan akhlakul karimah, serta kegiatan yang 

bertujuan menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta didik. Pembinaan ini 

dilakukan secara berkelanjutan karena pihak sekolah meyakini bahwa 

pembentukan karakter tidak dapat dicapai melalui kegiatan yang bersifat sesaat, 

melainkan memerlukan proses yang panjang dan konsisten(Anggraini & Fadilla, 

2026). 

Budaya religius di MTs Al-Hidayah Wajak Malang diwujudkan melalui berbagai 

kegiatan keagamaan yang menjadi bagian dari rutinitas sekolah. Salah satu kegiatan 

yang paling menonjol adalah shalat dhuha berjamaah. Kegiatan ini dilaksanakan 

secara rutin sebelum proses pembelajaran dimulai. Melalui kegiatan tersebut, 

peserta didik tidak hanya dibiasakan untuk melaksanakan ibadah, tetapi juga 

belajar mengenai kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap aturan 

yang berlaku. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an memiliki relevansi yang sangat kuat 

dengan upaya pencegahan bullying. Banyak ayat yang mengajarkan tentang 

pentingnya menjaga persaudaraan, menghindari ejekan, serta menghormati 

martabat manusia. Oleh karena itu, pembiasaan membaca dan memahami Al-Qur’an 

menjadi salah satu sarana efektif dalam membentuk karakter peserta didik yang 

lebih baik(Hartini, 2017). 

Kegiatan doa bersama sebelum pembelajaran juga memberikan kontribusi 

dalam membentuk suasana belajar yang positif. Melalui doa bersama, peserta didik 

diajak untuk memulai aktivitas dengan mengingat Allah SWT dan memohon 

keberkahan dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini secara tidak langsung 

membantu menciptakan kondisi psikologis yang lebih tenang sehingga peserta didik 

lebih mudah mengendalikan emosi dan perilakunya(Rosadah et al., 2024). 

Keberhasilan implementasi budaya religius dalam mencegah bullying juga 

didukung oleh adanya keteladanan dari guru dan tenaga kependidikan. Guru 

berusaha menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam seperti 

kesabaran, kejujuran, sikap menghargai orang lain, dan kepedulian sosial. 

Keteladanan tersebut menjadi contoh nyata bagi peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam pendidikan Islam, keteladanan merupakan salah satu metode 

yang paling efektif dalam membentuk karakter karena peserta didik cenderung 

meniru perilaku yang mereka lihat secara langsung(Strategi & Bullying, 2025). 
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Di samping itu, madrasah juga melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan 

pada momen tertentu, seperti peringatan hari besar Islam, istighasah bersama, dan 

kajian keagamaan. Kegiatan tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan 

pemahaman agama peserta didik, tetapi juga mempererat hubungan sosial 

antarsesama warga sekolah. Melalui kegiatan bersama, peserta didik belajar 

mengenai kerja sama, toleransi, dan rasa saling memiliki yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kecenderungan munculnya perilaku bullying. (Spiritual & Didik, 2021). 

Dalam pelaksanaan strategi pencegahan bullying, pihak madrasah juga 

menekankan pentingnya pendekatan persuasif dan edukatif. Ketika ditemukan 

peserta didik yang melakukan tindakan bullying, guru tidak langsung memberikan 

hukuman yang bersifat represif, melainkan terlebih dahulu melakukan pendekatan 

melalui dialog dan pembinaan. Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui latar 

belakang perilaku peserta didik serta memberikan pemahaman mengenai dampak 

negatif yang ditimbulkan dari tindakan tersebut. Dengan cara ini, peserta didik 

diharapkan mampu menyadari kesalahannya dan terdorong untuk memperbaiki 

perilaku yang dimiliki(Arsini et al., 2023). 

Pendekatan religius dalam penanganan bullying juga diwujudkan melalui 

pemberian pemahaman mengenai ajaran Islam yang menekankan pentingnya 

menjaga persaudaraan dan menghormati sesama manusia. Pemahaman tersebut 

menjadi landasan moral yang penting dalam membangun kesadaran peserta didik 

untuk menjauhi perilaku bullying(Hasibuan, 2025). 

Kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pelaksanaan budaya religius sebagai strategi pencegahan bullying. Berdasarkan 

hasil penelitian, kepala madrasah secara aktif memberikan arahan kepada guru dan 

tenaga kependidikan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

nyaman bagi seluruh peserta didik. Selain itu, kepala madrasah juga memastikan 

bahwa berbagai program keagamaan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 

sebagai bagian dari upaya pembentukan karakter peserta didik. 

Keberhasilan strategi pencegahan bullying melalui budaya religius juga 

didukung oleh keterlibatan seluruh warga sekolah. Guru, tenaga kependidikan, 

peserta didik, dan orang tua memiliki peran masing-masing dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif. Kerja sama yang baik antara sekolah dan orang tua 

memungkinkan adanya pengawasan yang lebih optimal terhadap perkembangan 

perilaku peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Dengan adanya 

sinergi tersebut, berbagai permasalahan yang berkaitan dengan perilaku peserta 

didik dapat ditangani secara lebih efektif.(Syaripudin et al., 2025) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan religius yang diterapkan oleh 

guru mampu membantu peserta didik memahami bahwa bullying merupakan 
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perilaku yang bertentangan dengan ajaran Islam. Peserta didik diberikan 

pemahaman bahwa setiap manusia memiliki martabat yang harus dihormati dan 

tidak boleh direndahkan. Pemahaman tersebut menjadi dasar dalam membangun 

kesadaran moral peserta didik untuk menghindari perilaku bullying. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pendidikan Islam yang menekankan 

pentingnya pembiasaan (habituation) dan keteladanan (uswah hasanah) dalam 

pembentukan karakter. Menurut perspektif pendidikan Islam, karakter yang baik 

tidak hanya dibentuk melalui transfer pengetahuan, tetapi juga melalui lingkungan 

yang mendukung serta pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. Dengan 

demikian, budaya religius yang diterapkan di MTs Al-Hidayah Wajak Malang dapat 

dipahami sebagai bentuk implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

Islam. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Rahmawati yang menunjukkan 

bahwa kegiatan keagamaan dapat meningkatkan karakter religius peserta didik dan 

mengurangi perilaku negatif di lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian Octavia 

menjelaskan bahwa penguatan nilai toleransi, empati, dan penghormatan terhadap 

sesama melalui pendidikan agama dapat menjadi strategi preventif dalam 

mencegah bullying. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa budaya religius 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan spiritualitas, tetapi juga sebagai 

mekanisme pembentukan karakter yang mampu mengurangi perilaku bullying di 

lingkungan sekolah. 

2. Faktor-faktor penyebab bullying di MTs Al-Hidayah Wajak Malang 

Berdasarkan hasil penelitian, perilaku bullying yang terjadi di MTs Al-Hidayah 

Wajak Malang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor 

tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Kedua 

faktor tersebut memiliki kontribusi yang berbeda dalam mendorong munculnya 

perilaku bullying pada peserta didik. Kurangnya keterampilan komunikasi yang 

baik juga menjadi salah satu faktor penyebab bullying. Peserta didik yang belum 

mampu menyampaikan pendapat atau emosi secara tepat cenderung menggunakan 

kata-kata kasar, ejekan, atau perilaku agresif ketika menghadapi konflik dengan 

temannya.  

Akibatnya, permasalahan sederhana yang sebenarnya dapat diselesaikan 

melalui komunikasi yang baik justru berkembang menjadi tindakan 

bullying(Fadhillah et al., 2024). Selain itu, perkembangan teknologi dan penggunaan 

media sosial juga berpotensi memengaruhi perilaku peserta didik. Meskipun kasus 

yang ditemukan dalam penelitian ini lebih banyak terjadi secara langsung, 

penggunaan media sosial yang tidak bijak dapat mendorong munculnya perilaku 

saling mengejek, menyindir, maupun mempermalukan teman melalui platform 
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digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengawasan dan pendidikan mengenai 

etika penggunaan media sosial juga perlu menjadi perhatian dalam upaya 

pencegahan bullying(Anisa et al., 2026). 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi emosi yang belum stabil menjadi salah 

satu penyebab utama munculnya perilaku bullying. Pada masa remaja awal, peserta 

didik masih berada dalam tahap perkembangan psikologis yang ditandai dengan 

perubahan emosi yang cukup cepat. Mereka cenderung mudah tersinggung, mudah 

marah, dan terkadang sulit mengendalikan perasaan yang dimiliki. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian peserta didik melampiaskan emosinya kepada teman 

sebaya melalui ejekan, hinaan, maupun tindakan yang mengarah pada 

bullying(Rahmadhanti et al., 2025). 

Kurangnya empati juga ditemukan sebagai salah satu faktor internal yang 

memengaruhi perilaku bullying. Empati merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami dan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian peserta didik belum memiliki tingkat empati yang 

optimal sehingga kurang menyadari dampak negatif dari perilaku yang mereka 

lakukan. Ketika peserta didik tidak mampu menempatkan dirinya pada posisi orang 

lain, mereka cenderung mengabaikan perasaan korban dan menganggap tindakan 

bullying sebagai sesuatu yang wajar(Israfil & Fauzia, 2025). 

Faktor internal lainnya adalah keinginan untuk memperoleh pengakuan dari 

lingkungan sosial. Pada usia remaja, peserta didik memiliki kebutuhan untuk 

diterima dan dihargai oleh kelompok pertemanannya. Dalam beberapa kasus, 

perilaku bullying dilakukan untuk menunjukkan dominasi, memperoleh perhatian, 

atau meningkatkan status sosial di hadapan teman-temannya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa bullying tidak selalu dilakukan karena niat menyakiti, tetapi 

terkadang muncul sebagai bentuk pencarian identitas diri. Selain faktor internal, 

hasil penelitian juga menunjukkan adanya faktor eksternal yang memengaruhi 

terjadinya bullying. Faktor eksternal yang paling dominan adalah pengaruh teman 

sebaya. Lingkungan pertemanan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

pembentukan perilaku peserta didik. Apabila seorang peserta didik berada dalam 

kelompok yang menganggap ejekan atau penghinaan sebagai hal yang biasa, maka 

perilaku tersebut cenderung ditiru dan dianggap sebagai sesuatu yang 

wajar(Muamalah, 2011). 

Faktor lingkungan pergaulan juga menjadi penyebab munculnya perilaku 

bullying. Lingkungan yang kurang mendukung perkembangan karakter positif 

dapat memberikan contoh perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral 

maupun agama. Peserta didik yang terbiasa menyaksikan tindakan kekerasan 
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verbal atau perilaku agresif dalam kehidupan sehari-hari memiliki kemungkinan 

lebih besar untuk meniru perilaku tersebut di lingkungan sekolah. 

Kebiasaan bercanda secara berlebihan juga ditemukan sebagai salah satu faktor 

yang memicu terjadinya bullying. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar 

kasus bullying yang terjadi di madrasah berawal dari candaan antarteman. Pada 

awalnya candaan tersebut dianggap biasa, namun karena dilakukan secara berulang 

dan menyasar kondisi fisik maupun pribadi seseorang, akhirnya berkembang 

menjadi tindakan bullying(Ningsih et al., 2025). 

Selain faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran peserta didik terhadap konsekuensi 

dari perilaku bullying turut menjadi penyebab munculnya tindakan tersebut. 

Sebagian peserta didik belum memahami bahwa tindakan mengejek, 

mempermalukan, atau memberikan julukan tertentu kepada teman dapat 

menimbulkan dampak psikologis yang serius. Kurangnya pemahaman ini 

menyebabkan perilaku bullying sering dianggap sebagai sesuatu yang biasa dan 

tidak memerlukan perhatian khusus. Padahal, bagi korban, tindakan tersebut dapat 

menimbulkan perasaan sedih, malu, takut, bahkan kehilangan kepercayaan diri. 

 

D. Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pencegahan dan penanganan bullying 

melalui budaya religius di MTs Al-Hidayah Wajak Malang, dapat disimpulkan bahwa 

budaya religius memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 

peserta didik sekaligus menjadi strategi yang efektif dalam mencegah dan 

menangani perilaku bullying di lingkungan madrasah. Implementasi budaya religius 

dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan yang terintegrasi dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti shalat dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur’an, doa bersama 

sebelum pembelajaran, pembiasaan salam, senyum, sapa, serta penanaman nilai-

nilai akhlakul karimah.  
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